1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Perkembangan Inflasi Daerah Triwulan II (April, Mei dan Juni 2026)
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1. Perkembangan IHK, Triwulan II (April, Mei dan Juni 2026)

IHK dan Tingkat Inflasi April 2026
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[HK dan Tingkat Inflasi Mei 2026
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Informasi,
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Jasa Keuangan

Rekreasi,
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Makanan dan
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[HK dan Tingkat Inflasi Juni 2026
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Perlengkapan,
Peralatan, dan
Pemeliharaan
Rutin Rumah
Tangga

Kesehatan 109,01 110,15 110,13 -0,02 1,41 1,03 0,00 0,03
Transportasi 108,53 108,92 110,48 1,43 1,73 1,80 0,19 0,24

Informasi,
Komunikasi, dan 99,73 100,68 100,69 0,01 0,95 0,96 0,00 0,06
Jasa Keuangan

Rekreasi,
Olahraga, dan 110,30 110,81 110,81 0,00 0,13 0,46 0,00 0,01
Budaya

103,19 104,58 104,78 0,19 0,93 1,54 0,01 0,07

Pendidikan 108,47 109,17 109,17 0,00 0,15 0,65 0,00 0,04
Penyediaan

Makanan dan 110,24 111,28 111,56 0,25 0,90 1,20 0,03 0,14
Minuman/Restoran

Perawatan Pribadi

. 131,57 156,79 157,71 0,59 6,09 19,87 0,04 1,24
dan Jasa Lainnya

2. Kondisi Inflasi Bulan April 2026

o Pada April 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Bekasi sebesar 2,41 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 112,05.

o Dari sebelas indeks kelompok pengeluaran, sepuluh indeks kelompok pengeluaran
mengalami inflasi y-on-y. Indeks kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi y-on-y
yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 3,26 persen; kelompok
pakaian dan alas kaki sebesar 0,95 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga sebesar 0,12 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,04 persen; kelompok kesehatan sebesar
0,72 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,45 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,44 persen; kelompok pendidikan
sebesar 0,52 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar
0,64 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 21,72 persen.



Indeks Kelompok pengeluaran yang mengalami deflasi y-on-y yaitu: kelompok
transportasi sebesar 0,36

Kota Bekasi pada Bulan April 2026 mengalami deflasi month to month (m-to-m) Sebesar
0,12 persen, sementara year to date (y-to-d) Kota Bekasi Bulan April 2026 mengalami
Inflasi sebesar 1,17 persen

. Kondisi Inflasi Bulan Mei 2026

Pada Mei 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Bekasi sebesar 3,17 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 112,36.

Dari sebelas indeks kelompok pengeluaran, semua indeks kelompok pengeluaran
mengalami inflasi y-on-y. Indeks kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi y-on-y
yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 5,82 persen; kelompok
pakaian dan alas kaki sebesar 1,15 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga sebesar 0,26 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,33 persen; kelompok kesehatan sebesar
1,06 persen; kelompok transportasi sebesar 0,06 persen; kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,88 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan
budaya sebesar 0,46 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,65 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,94 persen; dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 20,15

Kota Bekasi pada Bulan Mei 2026 mengalami Inflasi month to month (m-to-m) sebesar
0,28 persen dan year to date (y-to-d) sebesar 1,45 persen

. Kondisi Inflasi Bulan Juni 2026

Pada Juni 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Bekasi sebesar 3,13 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 112,64.

Dari sebelas indeks kelompok pengeluaran, semua indeks kelompok pengeluaran
mengalami inflasi y-on-y. Indeks kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi y-on-y
yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 4,66 persen; kelompok
pakaian dan alas kaki sebesar 0,90 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga sebesar 0,27 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,54 persen; kelompok kesehatan sebesar
1,03 persen; kelompok transportasi sebesar 1,80 persen; kelompok informasi,
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,96 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan
budaya sebesar 0,46 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,65 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,20 persen; dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 19,87



Kota Bekasi pada Bulan Juni 2026 mengalami Inflasi month to month (m-to-m) sebesar
0,25 persen dan year to date (y-to-d) sebesar 1,71 persen

5. Indeks Perkembangan Harga Kabupaten Karawang

Indeks Perubahan Harga menggambarkan perkembangan harga bahan pangan setiap hari,
Proksi inflasi, khususnya inflasi bahan pangan menggunakan perubahan IPH, dihitung dari
komoditas yang paling tinggi dari data yang di laporkan.

N/A

N/A



Perubahan

Bulan Minggu IPH (%) Komoditas Andil Besar
M1 145 Daging Ayam Ras(-0,933), Daging
’ Sapi(-0,3852), Cabai Rawit(-0,2087)
M2 184 Daging Ayam Ras(-0,933), Cabai
April ’ Rawit(-0,3884), Daging Sapi(-0,3852)
P V3 17 Daging Ayam Ras(-0,933), Cabai
! Rawit(-0,579), Telur Ayam Ras(-0,3875)
M4 235 Daging Ayam Ras(-0,933), Cabai
’ Rawit(-0,7204), Telur Ayam Ras(-0,4316)
M1 02 Bawang Merah(-0.2129), Telur Ayam
’ Ras(-0.2098), Jeruk(-0.0645)
M2 0,01 Telur Ayam Ras (-0,2098), Bawang Merah

Mei (-0,171), Jeruk (-0,1483)

Daging Sapi (0,4627), Cabai Merah (0,366),
Cabai Rawit (0,2396)

M4 N/A N/A
Daging Sapi(0.8715), Daging Ayam

M3 0,5

M1 L73 Ras(0.5421), Bawang Merah(0.3184)
M2 123 Daging Sapi(0,8715), Daging Ayam
Juni ! Ras(0,2802), Bawang Merah(0,2606)
M3 079 Daging Sapi(0,8715), Bawang
’ Merah(0,2396), Jeruk(0,1369)
M4 0,89 Daging Sapi(0,8715), Beras(0,3779), Bawang

Merah(0,1843)

6. Perkembangangan Harga Barang Kebutuhan Pokok Dan Penting

Status Harga terhadap HET/HAP Bulan April 2026

DIBAWAH DALAM RENTANG DIATAS TIDAK ADA HET/HAP

Telur Ayam Ras Cabe Rawit

TURUN Bawang Putih Bawang Merah Merah Jeruk
Mie Instan
. Susu Bubuk Tahu
Daging Ayam Udang
Beras Medium Broiler Tkan Susu
STABIL . . Gula Pasir  Kembung .
Daging Sapi T balita
. . empe .
Minyakita Seqiti jeruk
egitiga
Biru

NAIK Cabe Merah



Status Harga terhadap HET/HAP Bulan Mei 2026

DALAM

DIBAWAH RENTANG DIATAS TIDAK ADA HET/HAP
TURUN Tell'lr Ayam
Broiler
Mie Instan
Susu Bubuk Tahu
Udang
Bawang Putih Tkan Susu
STABIL Beras Medium . . Gula Pasir Kembung .
Minyakita T balita
empe .
crs Pisang
Segitiga Jeruk
Biru
Cabe Merah
Bawang Merah
Daging Ayam
NAIK Broiler
Daging Sapi
Cabe Rawit
Merah
Status Harga terhadap HET/HAP Bulan Juni 2026
DALAM
DIBAWAH RENTANG DIATAS TIDAK ADA HET/HAP
Cabe Merah
Daging Ayam
TURUN Telur Ayam Ras Broiler Bawang Merah
Cabe Rawit
Merah
Mie Instan Tahu
Susu Bubuk Udang
Gula Pasir Ikan Susu
STABIL Beras Medium Minyakita Daging Sapi Kembung balita
Tempe Pisang
Segitiga Jeruk
Biru

NAIK Bawang Putih



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Permasalahan utama pengendalian inflasi di daerah meliputi gangguan distribusi pangan,
cuaca ekstrem yang menghambat produksi, dan tingginya biaya transportasi. Selain itu,
rendahnya konektivitas, kesenjangan informasi harga, dan struktur pasar yang belum efisien
menyebabkan harga komoditas sering berfluktuasi tajam di daerah.

o Masalah Distribusi dan Logistik :Konektivitas yang rendah dan gangguan arus
barang khususnya transportasi darat, sering menumpuk komoditas di satu daerah,
menyebabkan kelangkaan di daerah lain.

o Faktor Alam (Cuaca Ekstrem) :Gangguan cuaca memengaruhi hasil panen, yang
memicu lonjakan harga pangan (volatil food) di tingkat lokal.

o Struktur Pasar dan Informasi :Adanya kesenjangan informasi mengenai pasokan,
serta rantai distribusi yang panjang, menciptakan distorsi harga.

o Ketergantungan Komoditas :Daerah yang bukan penghasil utama sangat bergantung
pada pasokan luar, membuat mereka rentan terhadap tekanan harga nasional atau
daerah lain.

o Inflasi Komponen Tertentu :Kenaikan harga komoditas pokok seperti beras, cabai,
serta harga emas perhiasan sering menjadi penyumbang terbesar inflasi daerah.

o Kesiapan TPID:Perlunya penguatan peran Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
dalam memonitor dan mengambil tindakan preventif/korektif secara cepat.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Dalam rangka menjaga ketersediaan pasokan dan keterjangkauan harga barang pangan
strategis, TPID Kabupaten Karawang telah melakukan beberapa Kegiatan di sepanjang
Triwulan II Tahun 2026 (April, Mei dan Juni Tahun 2026), yaitu :

Bulan April 2026

1. Keterjangkauan Harga (K1)
2. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah (GPM) :
o 29 April 2026, Kecamatan Cilamaya Wetan.

1. Pelaksanaan Pemantauan dan pencatatan harga barang kebutuhan pokok yang ada di
pasar guna memastikan stabilitas dan keterjangkauan harga serta mengantisipasi
adanya gejolak harga.

2. Kegiatan Panel Harga dilakukan setiap hari kerja yang bertujuan menampilkan Informasi
harga Bapokting di Pasar-Pasar Pemda Karawang.



Ketersediaan Pasokan (K2)



3.

Pelaksanaan giat pasar murah bersama PT. Pertamina Patra Niaga sebagai program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (T]JSL) bantuan sembako untuk masyarakat prasejahtera yang
dilaksanakan pada tanggal 23 April 2026 bertempat di halaman Kantor Desa Dawuan Barat
Kecamatan Cikampek.

3. Kelancaran Distribusi (K3)

Melaksanakan giat monitoring ke distributor pupuk bersubsidi dan agen gas elpiji 3 kg guna
memastikan kelancaran distribusi dan ketersediaan pasokan.

4. Komunikasi Efektif (K4)

1. Rakor TPID Tingkat Pusat dan Daerah

Kabupaten Karawang telah mengikuti Rapat Koordinasi TPID Pusat dan Daerah pada tanggal
6, 13, 20 dan 27 Mei 2026, Rakor tersebut telah dihadiri oleh unsur FORKOPIMDA, Instansi
Vertikal dan Perangkat Daerah terkait pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang.

1. Rakor TPID Tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Jawa Barat

TPID Kabupaten Karawang telah mengikuti Rapat Koordinasi TPID Tingkat Provinsi dan
Kabupaten/Kota se-Jawa Barat pada tanggal 8 April 2026.

1. Rapat Evaluasi TPID Kabupaten Karawang dan pembahasan Crosscutting Peta Jalan
TPID Kabupaten Karawang Tahun 2026 dilaksanakan pada tanggal 6 April 2026 yang
dihadiri oleh TPID Kabupaten Karawang.

Bulan Mei 2026

1. Keterjangkauan Harga (K1)

2. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah (GPM) :
o 6 Mei 2026, Kecamatan Cibuaya.
o 13 Mei 2026 Kecamatan Cilamaya Kulon.
o 20 Mei 2026 Kantor UPTD Indag Prov. Jabar.
o 22 Mei 2026 Kecamatan Telukjambe Barat.

1. Pelaksanaan Pemantauan dan pencatatan harga barang kebutuhan pokok yang ada di
pasar guna memastikan stabilitas dan keterjangkauan harga serta mengantisipasi
adanya gejolak harga.

2. Kegiatan Panel Harga dilakukan setiap hari kerja yang bertujuan menampilkan Informasi
harga Bapokting di Pasar-Pasar Pemda Karawang.

3. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pelaksanaan kegiatan Pasar Murah yang di laksanakan oleh Disperindag Provinsi Jawa Barat
pada hari rabu tanggal 20 mei 2026 yang bertempat di kantor UPTD BPSMBLE Karawang.
Kegiatan yang bekerjasama dengan Bulog dan RNI guna stabilisasi harga menjelang HBKN



Idul Fitri.
3. Kelancaran Distribusi (K3)

Melaksanakan giat monitoring ke distributor pupuk bersubsidi dan agen gas elpiji 3 kg guna
memastikan kelancaran distribusi dan ketersediaan pasokan.

4. Komunikasi Efektif (K4)

1. Rakor TPID Tingkat Pusat dan Daerah

TPID Kabupaten Karawang telah mengikuti Rapat Koordinasi TPID Pusat dan Daerah pada
tanggal 5, 11, 18 dan 25 Mei 2026. Rakor tersebut telah dihadiri oleh unsur FORKOPIMDA,
Instansi Vertikal dan Perangkat Daerah terkait pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang.

1. Rapat Evaluasi TPID Kabupaten Karawang dan pembahasan Evaluasi Peta Jalan TPID
Kabupaten Karawang Tahun 2026 dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2026 yang dihadiri
oleh TPID Kabupaten Karawang.

Bulan Juni 2026

1. Keterjangkauan Harga (K1)
2. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah (GPM) :
o 3 Juni 2026, Kecamatan Cikampek.
o 17 Juni 2026, Kecamatan Telagasari.
o 24 Juni 2026, Yayasan Dikara Karsa Kecamatan Banyusari.

1. Pelaksanaan Pemantauan dan pencatatan harga barang kebutuhan pokok yang ada di
pasar guna memastikan stabilitas dan keterjangkauan harga serta mengantisipasi
adanya gejolak harga menjelang lebaran.

2. Kegiatan Panel Harga dilakukan setiap hari kerja yang bertujuan menampilkan Informasi
harga Bapokting di Pasar-Pasar Pemda Karawang.

3. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pelaksanaan kegiatan pemantauan ketersediaan barang kebutuhan pokok yang dilaksanakan
rutin setiap hari di pasar pantauan kabupaten karawang guna memastikan ketersediaan
pasokan.

3. Kelancaran Distribusi (K3)

Pelaksanaan monitoring ke distributor guna memastikan kelancaran dan ketersediaan barang
kebutuhan pokok.

4. Komunikasi Efektif (K4)

1. Rakor TPID Tingkat Pusat dan Daerah

Kabupaten Karawang telah mengikuti Rapat Koordinasi TPID Pusat dan Daerah pada tanggal
8, 15, 22 dan 29 Juni 2026, dalam Rakor tersebut telah dihadiri oleh unsur FORKOPIMDA,



Instansi Vertikal dan Perangkat Daerah terkait pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang.

1. Rapat Evaluasi TPID Kabupaten Karawang dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2026 yang
dihadiri oleh TPID Kabupaten Karawang.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kabupaten Karawang merupakan Daerah Penghasil Komoditas Pangan dan Pertanian, namun
demikian untuk menjaga ketersediaan dan stok pangan serta antisipasi kenaikan harga
diperlukan kerja sama/kemitraan dengan Petani, Peternak, Nelayan selain itu diperlukan
Koordinasi dan komitmen dari perangkat daerah yang memiliki kontibusi dan menyumbang
kenaikan inflasi.

Kegiatan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang cukup efektif terutama dalam menjaga
ketersediaan dan keterjangkauan harga barang barang kebutuhan pokok masyarakat di pasar
tradisional dan toko modern sehingga relatif aman. Selain itu pernguatan peran TPID,
penguatan koordinasi antar daerah (kerjasama antar daerah) dan peran Satgas Pangan mutlak
diperlukan untuk menjaga pasokan dan mencegah lonjakan harga.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

. Memperkuat sinergitas Tim Pengendalian Inflasi Daerah.

3. Meningkatkan koordinasi dengan distributor melalui Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Karawang, dengan memastikan alokasi distribusi Barang
Kebutuhan Pokok Masyarakat, terutama Minyak Goreng, dari Produsen ke distributor
Kabupaten Karawang.

4. Meningkatkan koordinasi antara TPID Kabupaten Karawang dengan Satgas Pangan
Polres Karawang dalam mengantisipasi penimbunan Barang Kebutuhan Pokok
Masyarakat.

5. Memperkuat pengawasan distribusi komoditas strategis guna menjamin ketersediaan
dan menjaga stabilisasi harga barang kebutuhan pokok.

6. Melaksanakan monitoring serta pemantauan secara intensif terhadap tren kenaikan
harga komoditas barang kebutuhan pokok dan barang penting.

7. Meningkatkan koordinasi TPID Karawang dengan Perum Bulog karawang dalam
menjaga keterjangkauan harga Barang Kebutuhan Pokok melalui Kegiatan Program
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) dan Bantuan Pangan Bagi Masyarakat.

8. Meningkatkan kerjasama/kemitraan dengan Petani, Peternak, Nelayan untuk menjaga
keterserdiaan dan stok pangan dalam rangka antisipasi kenaikan harga.

9. Meningkatkan koordinasi antar daerah (kerjasama antar daerah) guna menjaga
stabilitas pasokan dan harga pangan.

10. Meningkatkan produktivitas pertanian, peternakan dan perikanan guna menjaga
stabilitas pasokan dan harga pangan melalui program-program yang efektif dan
berkelanjutan.

11. Menambah jumlah frekuensi dan lokasi kegiatan pasar murah dan operasi pasar.

12. Memberikan subsidi transportasi dari APBD untuk komoditas pangan yang harganya
melonjak.

13. Memperkuat Cadangan Pangan Pemerintah Daerah (CPPD), khususnya beras, untuk
intervensi gesit saat gejolak harga.

N



Mendorong diversifikasi pangan dan meningkatkan produktivitas pertanian lokal.



14.

15
16
17
18

. Menjamin jalur logistik antardaerah tidak terganggu.

. Memperbaiki infrastruktur penunjang distribusi pangan.

. Melakukan komunikasi publik yang menenangkan untuk mencegah panic buying.
. Menggunakan data yang akurat dalam memproyeksikan kebutuhan daerah.



